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Abstrak

Virus SARS-CoV-2 (Covid-19) pertama kali terdeteksi di China pada akhir 2019, dan pada Juni 2021 telah
menyebar ke seluruh dunia. Aturan Social Distancing yang dijalankan pemerintah pada masyarakat Indonesia
berdampak pada aktivitas belajar mengajar. Implikasinya adalah mahasiswa harus melakukan pembelajaran secara
daring/online dengan menggunakan perangkat seperti ponsel pintar maupun komputer atau laptop dalam durasi
perkuliahan tersebut. Pancaran sinar yang dihasilkan dari perangkat elektronik tersebut dapat menyebabkan
kelelahan baik secara fisik maupun mental. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang hubungan
dengan kelelahan dalam pembelajaran online pada mahasiswa STIKes PHI tahun 2022. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan metode survey analitik menggunakan pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa STIKes PHI yang berjumlah 123 mahasiswa, dengan sampel sebanyak 94
mahasiswa yang diambil dengan Stratified Random Sampling. Hasil penelitian didapatkan sebanyak 70 (74,5%)
mahasiswa mengalami kelelahan tingkat sedang. Dari analisis bivariat ditemukan dua faktor yang berhubungan
dengan kelelahan pembelajaran online, yaitu durasi (P-value 0.009) dan waktu pembelajaran (P-value 0,007).
Ditemukan kecenderungan bahwa ketika durasi belajar online semakin lama (> 3 jam), dan waktu pembelajaran
sore hari, maka mahasiswa akan mengalami tingkat kelelahan lebih tinggi. Disarankan kepada pinak kampus untuk
lebih mendistribusikan durasi pembelajaran online sehingga tidak terlalu lama, dan juga lebih mengutamakan
waktu pembelajaran pada pagi hari.
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Abstract

The SARS-CoV-2 virus (Covid-19) was first detected in China in late 2019 and has spread worldwide by June
2021. The social distancing measures implemented by the Indonesian government have impacted teaching and
learning activities. As a result, students have had to engage in online learning using devices such as smartphones,
computers, or laptops for the duration of their lectures. The emission of light from these electronic devices can
cause both physical and mental fatigue. This study aims to identify the factors related to fatigue in online learning
among students at STIKes PHI in 2022. This research is quantitative in nature and adopts an analytical survey
method using a cross-sectional approach. The population of this study consists of all STIKes PHI students,
totalling 123 students, with a sample size of 94 students selected using stratified random sampling. The results of
the study show that 70 (74.5%) students experience moderate levels of fatigue. From the bivariate analysis, two
factors were found to be related to fatigue in online learning, which are duration (P-value 0.009) and study time
(P-value 0.007). It was found that as the duration of online learning increases (> 3 hours) and the study, time is
in the afternoon, students experience higher levels of fatigue. It is recommended that the campus management
distribute the duration of online learning more evenly to avoid excessively long sessions and prioritize morning
study times.
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Pendahuluan

Virus SARS-CoV-2 pertama  Kali
terdeteksi di China pada akhir 2019, dan pada
Juni 2021 telah menyebar ke seluruh dunia
dengan menyebabkan lebih dari 178 juta kasus
yang dikonfirmasi dan 3,9 juta Kkematian.
Beberapa kasus awal terkait dengan pasar basah
di Kota Wuhan, tempat klaster pertama infeksi
Covid-19 tercatat (Britt Yip and Valeria Perasso,
BBC World Service, 25 Juni 2021). Pemerintah
menjalankan aturan Social distancing pada
masyarakat Indonesia yang berdampak pada
aktivitas belajar mengajar. Pembelajaran yang
semula bertatap muka untuk sementara
diberhentikan  untuk  mengikuti  protokol
kesehatan yang dilakukan Pemerintah. Implikasi
yang terjadi adalah pihak Universitas harus
melakukan pembelajaran secara daring/online
(Gunawan, 2020; Didin et.all, 2020).

Pembelajaran online adalah suatu metode
pembelajaran  yang  dilakukan  dengan
menggunakan teknologi seperti perangkat
ponsel pintar, komputer, atau laptop, yang
terhubung dengan jaringan internet (Hoi dan Lu,
2018). Metode pembelajaran secara online
menuntut mahasiswa untuk belajar mandiri di
rumah. Durasi perkuliahan online sama dengan
durasi perkulihan di kelas, yaitu kurang 1- 3 jam
untuk 1 mata kuliah. Mahasiswa harus tetap
menggunakan perangkat seperti ponsel pintar
maupun komputer atau laptop dalam durasi
perkuliahan tersebut. Pancaran sinar yang
dihasilkan dari perangkat elektronik tersebut
dapat menyebabkan kelelahan baik secara fisik
maupun mental (Sukmayanti, 2022).

Kelelahan adalah salah satu risiko
terjadinya penurunan derajat kesehatan tenaga
kerja (lzzun, 2020) mendefinisikan kelelahan
sebagai rasa lelah yang dirasakan seseorang
ketika melakukan suatu kegiatan. Dalam kondisi
fisiologis normal, kelelahan dapat berupa
perasaan yang merasa lelah atau lelah sebagai
dampak dari penggunaan tenaga secara berulang
atau penurunan respon sel, jaringan, atau organ
setelah stimulasi yang berlebihan. Kelelahan

juga dapat mengakibatkan mahasiswa merasa
tidak nyaman dengan proses pembelajaran
sehingga hasil akademik masih di bawah standar
yang ditetapkan, bahkan berfikir untuk drop-out
(Firdaus, et al, 2021). Mahasiswa yang
mengalami kelelahan akan berdampak pada
proses perkuliahan yang tidak maksimal, seperti
mengerjakan tugas asal asalan, prokastinasi
(menunda pekerjaan), mencontek, gejala
depresi, penurunan skor kepuasan hidup, dan
kualitas tidur yang memburuk (Kusuma, 2022).

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Persada
Husada Indonesia (STIKes PHI) memiliki dua
Program Studi yang terdiri dari Keperawatan
(D3) dan Kesehatan Masyarakat (S1) yang
belokasi di  Jatiwaringin  Junction  JL.
Jatiwaringin Raya No. 24 Kav. 4-7 Cipinang
Melayu, Makassar, Jakarta Timur (Kampus A),
dan JI. Wibawa Mukti, Gg. Mayangsari, Jatisari,
Bekasi (Kampus B), (STIKes PHI, 2022). Pada
awal tahun 2020, mahasiswa STIKes PHI telah
mulai melakukan pembelajaran online sesuai
dengan anjuran dari pemerintah.

Berdasarkan latar belakang ini maka
peneliti  tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian dengan judul: “Faktor-Faktor yang
Berhubungan  dengan  Kelelahan  dalam
Pembelajaran Online pada Mahasiswa STIKes
PHI Tahun 2022”. Rumusan masalah penelitian,
yaitu apakah Faktor-Faktor yang Berhubungan
dengan Kelelahan dalam Pembelajaran Online
pada Mahasiswa STI1Kes PHI Tahun 2022.

Metode Penelitian

Desain penelitian ini  menggunakan
penelitian  survey analitik dengan jenis
penelitian  kuantitatif. =~ Penelitian ~ yang
menggunakan pendekatan Potong Lintang
(Cross Sectional Study), dimana merupakan
penelitian non-eksperimental dalam rangka
mempelajari dinamika kolerasi antara faktor-
faktor risiko dengan efek, dengan cara
pendekatan observasional atau dikumpulkan
sekaligus dalam waktu yang sama (Jonathan,
2006).
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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

Penelitian ini dilakukan di STIKes
Persada Husada Indonesia JI. Wibawa Mukti,
Gg. Mayangsari, Jatisari, Bekasi (Kampus B).
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-
Agustus tahun 2022.

Berdasarkan informasi dari Wakil Ketua
Bidang Akademik STIKes PHI, didapatkan
jumlah mahasiswa Prodi Keperawatan sebanyak
93 orang dan Prodi Kesehatan Masyarakat
sebanyak 30 orang, sehingga total jumlah
mahasiswa sebagai populasi penelitian ini
sebanyak 123 mahasiswa. Sampel penelitian
adalah sebagian dari populasi yang diambil
sebagai narasumber. Perhitungan jumlah sampel
menggunakan Rumus Slovin (1960), dengan
tingkat kepercayaan 95%, sehingga didapatkan
jumlah sampel sebanyak 94 mahasiswa. Teknik
pengambilan  sampel menggunakan cara
berstrata secara proporsional (Stratified Random
Sampling).

Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang disusun berdasarkan definisi
operasional variable-variabel penelitian. Data
Primer diambil dengan menggunakan Kuisioner
Skala Kelelahan IFRC (Industrial Fatigue
Rating Commite). Data ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran mengenai Faktor-Faktor
yang Berhubungan dengan Kelelahan dalam
Pembelajaran Online pada Mahasiswa STIKes
PHI. Data Sekunder diperoleh dari data-data

yang berasal dari dokumen Kampus STIKes
PHI.

Analisis Data dilakukan dengan cara data-
data yang telah dikumpulkan akan dimasukan ke
dalam tabel distribusu frekuensi. Setelah itu,
data-data tersebut dimasukan ke dalam tabel chi-
square untuk dicari hubungannya . Program
yang akan digunakan untuk manajemen data
adalah program SPSS (Statistical Product And
Service Solution). Analisis data dilakukan
dengan dua cara, yaitu:

Analisis Univariat dan Bivariat. Analisis
Univariat dilakukan untuk mendapatkan
gambaran umum masalah penelitian dengan cara
mendeskripsikan  tiap-tiap  variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, yakni dengan
melihat gambaran distribusi frekuensi dengan
persentase dari tiap variabel independentt, yaitu
(usia, jenis kelamin, status gizi, tingkat, prodi),
dan variabel dependentnya berbentuk kelelahan
pembelajaran  online.  Analisis  Bivariat
digunakan untuk mengidentifikasi hubungan
antara variabel independent, pemilihan uji
statistik yang digunakan berdasarkan pada jenis
data serta jumlah variabel yang diteliti, Uji Chi-
square digunakan untuk variabel independent
berbentuk data katagorik. Hasil yang diperoleh
pada analisis Chi-square, dengan menggunakan
program SPSS vaitu nilai P, kemudian
dibandingkan dengan o = 0,05. Apabila nilai P <
o, maka dapat dikatakan bahwa kedua variabel

Copyright © 2023 STIKES Persada Husada Indonesia

23



Jurnal Persada Husada Indonesia

Vol. 10 No. 37 (April 2023)

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kelelahan dalam Pembelajaran

tersebut memiliki hubungan yang signifikan.

Hasil dan Pembahasan
Gambaran Umum Lokasi Penilitian
STIKes Persada Husada Indonesia (PHI)
adalah perguruan tinggi milik masyarakat yang
berdiri sejak 7 Juni 1995. Perguruan Tinggi ini
memiliki dua Program Studi (Prodi) yaitu S1
Kesehatan Masyarakat dan D3 Keperawatan.
STIKes PHI memiliki ijin penyelenggaraan
pendidikan tinggi dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemenristek) Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, dan telah terakreditasi oleh Badan
Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi (BAN-
PT) dan Lembaga Akreditasi Mandiri
Pendidikan Tinggi Kesehatan (LAM-PTKes).
Visi STIKes PHI adalah Menjadi institusi
pendidikan yang meluluskan tenaga kesehatan
Terampil, Inovatif, Profesional, dan Beretika
serta Kompeten dan Unggul pada bidang
kesehatan di Wilayah DKI Jakarta Tahun 2025.
Visi STIKesPHI diwujudkan melalui Misi yang
sejalan  dengan  pelaksanaan  Tridharma
Perguruan Tinggi, yaitu: Menyelenggarakan
pendidikan dan pengajaran bidang kesehatan
yang berkualitas untuk menghasilkan lulusan
yang Terampil, inovatif, Profesional dan
Beretika serta kompeten dan unggul pada bidang
Kesehatan diwilayah DKI Jakarta;
Menyelenggarakan kegiatan penelitian
berorientasi pada kesehatan dibidang K3 dan
Keperawatan lanjut usia sehingga hasilnya
bermanfaaat bagi pembangunan kesehatan
masyarakat; ~ Menyelenggarakan  Kkegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang lebih
berorientasi pada bidang kesehatan untuk
mendukung peningkatan kesehatan masyarakat;
Mengembangkan kerja sama yang saling
menguntungkan dengan institusi kesehatan baik
di dalam maupun luar negeri (STIKes PHI,
2022).

Hasil Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Durasi Pembelajaran Online di ST1Kes PHI

Durasi Frekuensi  Persentase

<3Jam 46 48,9%

>3 Jam 48 51,1%
Total 94 100,0%

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa mahasiswa terbanyak adalah dengan
durasi pembelajaran online > 3 jam sebanyak 48
orang (51,1%) dibandingkan dengan durasi
pembelajaran online < 3 jam sebanyak 46 orang
(48,9%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Waktu Pembelajaran Online di STIKes PHI

Waktu Frekuensi  Persentase
Pagi 41 43,6%
Siang/sore 53 56,4%
Total 94 100,0%

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa mahasiswa terbanyak adalah dengan
waktu pembelajaran online siang/sore hari
sebanyak 53 orang (56,4%) dibandingkan
dengan waktu pembelajaran online pagi hari
sebanyak 41 orang (43,6%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kelelahan
Pembelajaran Online di STIKes PHI

Kelelahan Frekuensi  Persentase
Ringan 24 25,5%
Sedang 70 74,5%

Total 94 100,0%

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa mahasiswa terbanyak dengan tingkat
kelelahan Sedang sebanyak 70 orang (74,5%)
dibandingkan dengan tingkat kelelahan Ringan
sebanyak 24 orang (25,5%).
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Hasil Analisis Bivariat

Tabel 4. Hubungan Durasi Pembelajaran Online dengan Tingkat Kelelahan

Tingkat Kelelahan

Durasi Ringan Sedang Total

< 3Jam 16 (34,8%) 30 (65,2%) 46 (100%)

>3 Jam 12 (25,0%) 36 (75,0%) 48 (100%)
Total 94

P-Value: 0,009

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa mahasiswa dengan durasi pembelajaran
online <3 jam terbanyak mengalami tingkat
kelelahan sedang sebanyak 30 orang (65,2%),
sedangkan  mahasiswa  dengan  durasi
pembelajaran  online >3 jam terbanyak
mengalami kelelahan sedang sebanyak 36 orang
(75,0%). Hasil uji statistik didapatkan nilai P-

value sebesar 0,009 (< a: 0,05), yang berarti ada
hubungan vyang signifikan antara durasi
pembelajaran online dengan tingkat kelelahan
pada mahasiswa STIKes PHI. Ditemukan
kecenderungan bahwa ketika durasi belajar
online semakin lama (> 3 jam), maka mahasiswa
akan mengalami tingkat kelelahan lebih tinggi.

Tabel 5. Hubungan Waktu Pembelajaran Online dengan Tingkat Kelelahan

Tingkat Kelelahan

U Ringan Sedang Total
Pagi 11 (26,8%) 30 (73,2%) 41 (100%)
Siang/ Sore 17 (32,2%) 36 (67,8%) 53 (100%)
Total 94

P-Value: 0,007

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa mahasiswa dengan waktu pembelajaran
online di pagi hari terbanyak mengalami tingkat
kelelahan sedang sebanyak 30 orang (73,2%),
sedangkan  mahasiswa  dengan  waktu
pembelajaran online siang/sore hari terbanyak
mengalami kelelahan sedang sebanyak 36 orang
(67,8%). Hasil uji statistik didapatkan nilai P-

value sebesar 0,007 (< a: 0,05), yang berarti ada
hubungan vyang signifikan antara waktu
pembelajaran online dengan tingkat kelelahan
pada mahasiswa STIKes PHI. Ditemukan
kecenderungan bahwa ketika waktu belajar
online di siang/sore hari, maka mahasiswa akan
mengalami tingkat kelelahan lebih tinggi.

Tabel 6. Analisis Hubungan Variabel Internal dan Eksternal dengan Kelelahan

Variabel P-Value Kesimpulan

Internal

-Usia 0,444 Tidak Sig.
-Jenis Kelamin 0,348 Tidak Sig.
-Tingkat 0,716 Tidak Sig.
-Prodi 0.082 Tidak Sig.
-IMT 0,375 Tidak Sig.
Eksternal

-Durasi 0,009 Signifikan
-Waktu 0,007 Signifikan
-Pencahayaan 0,380 Tidak Sig.
-Suhu 0,253 Tidak Sig.
-Kebisingan 0,537 Tidak Sig.
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Berdasarkan tabel di atas. Dapat dilihat
bahwa dari kelima variabel Internal (Usia, Jenis
kelamin, Tingkat, Prodi, IMT) tidak ditemukan
hubungan yang signifikan (P-Value > a) dengan
kelelahan mahsiswa. Dari kelima variabel
eksternal (Durasi, Waktu, Pencahayaan, Suhu,
Kebisingan) ditemukan variabel yang memiliki
hubungan yang signifikan dengan kelelahan
adalah variabel Durasi dan Waktu pembelajaran
online.

Pembahasan

Penelitian ini  menemukan adanya
hubungan yang signifikan antara durasi
pembelajaran online dengan tingkat kelelahan
pada mahasiswa STIKes PHI. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Azzibaginda Ganie dan kawan-
kawan (2019) yang mengatakan bahwa terdapat
adanya hubungan durasi pemakaian smartphone
dengan keluhan kelelahan mata pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Munif
dan kawan-kawan (2020), juga mengatakan
bahwa terdapat adanya hubungan durasi
penggunaan laptop dengan keluhan kelelahan
mata.

Penelitian ini  menemukan adanya
hubungan vyang signifikan antara waktu
pembelajaran online dengan tingkat kelelahan
pada mahasiswa STIKes PHI. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan Lestari
(2015) yang berjudul Pengaruh Waktu Belajar
dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar
Matematika, dimana terdapat pengaruh yang
signifikan waktu belajar terhadap hasil belajar.
Beberapa siswa pada umumnya lebih
konsentrasi dan fokus saat belajar di pagi hari
dengan alasan masih segar, sehingga mereka
lebih berminat untuk belajar. Sedangkan belajar
pada siang hari siswa sudah banyak yang lelah
karena telah beraktifitas di pagi hari sehingga
sudah kurang berminat lagi pada proses
pembelajaran, bahkan ada yang cenderung
mengantuk.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan analisis hasil

secara umum dapat disimpulkan bahwa:

1) Pada penelitian ini, dari variabel Internal,
mayoritas responden berusia 18-22 tahun
berjumlah 86 orang (91,5%), berjenis
kelamin perempuan 73 orang (77,7%),
berada pada tingkat | sebanyak 38 orang
(40,4%), kuliah di Prodi Keperawatan 70
orang (74,5%), dengan Indeks Masa Tubuh
(IMT) normal sebanyak 70 orang (74,5%).
Sedangkan untuk variabel Eksternal,
terbanyak adalah mahasiswa dengan durasi
pembelajaran > 3 jam berjumlah 48 orang
(51.1%), Waktu pembelajaran di pagi hari
sebanyak 53 orang (56.4%), pencahayaan
dari handphone/tablet sebanyak 77 orang
(81.9%), suhu udara yang kurang baik
berjumlah 76 orang (80.9%), dan dengan
kebisingan yang cukup bising berjumlah 66
orang (70.2%). Tingkat kelahan
pembelajaran online terbanyak yaitu pada
kategori sedang dengan jumlah 66 orang
(70.2%).

2) Berdasarkan hasil  penelitian  bivariat
hubungan Durasi pembelajaran online
dengan kelelahan, didapatkan nilai P-value
sebesar 0,009 (< a: 0,05), yang berarti ada
hubungan yang signifikan antara Durasi
pembelajaran  online  dengan  tingkat
kelelahan pada mahasiswa STIKes PHI.
Ditemukan bahwa ketika durasi belajar
online semakin lama (> 3 jam), maka
kecenderungan mahasiswa akan mengalami
tingkat kelelahan lebih tinggi.

3) Berdasarkan hasil penelitian bivariat
hubungan Waktu pembelajaran online
dengan kelelahan, didapatkan nilai P-value
sebesar 0,007 (< a: 0,05), yang berarti ada
hubungan yang signifikan antara waktu
pembelajaran  online  dengan  tingkat
kelelahan pada mahasiswa STIKes PHI.
Ditemukan bahwa ketika waktu belajar
online di  siang/sore  hari, maka
kecenderungan mahasiswa akan mengalami
tingkat kelelahan lebih tinggi.

Saran
Disarankan kepada pinak kampus untuk

lebih mendistribusikan durasi pembelajaran
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online sehingga tidak terlalu lama, dan juga
lebih mengutamakan waktu pembelajaran pada
pagi hari. Kepada mahasiswa disarankan untuk
lebih mempersiapkan diri dalam menghadapi
pembelajaran online sehingga dapat lebih
berkonsentrasi dan tidak cepat lelah.
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